
JURNAL
PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA

ISSN: 2302-3503

Volume 12 Nomor 02 Tahun2023
Publikasi : Program Studi PendidikanBahasa Indonesia, FBS, UNP
Link : http://ejournal.unp.ac.id/index.php/pbs

SUPERLASIONAL KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF DAN
KETERAMPILAN MENULIS PUISI MAHASISWAMELALUI

METODE KONSTRUKTIVISME DAN PEMODELAN
Efrianto

STKIP Pesisir Selatan
Email ; efrianto789@gmail.com

ABSTRACT

"This study aims to describe the superlative comparison of creative thinking
ability and poetry writing skills among students using constructivism and
modeling methods. The research adopts a qualitative approach with a
descriptive method. The research sample consists of two out of four classes,
selected through purposive sampling technique. Data collection involves a set of
performance tests or instruments for each variable under investigation. The data
analysis technique employed in this quantitative research utilizes statistics. Two
types of statistics are utilized for data analysis, namely descriptive statistics and
inferential statistics. The research findings indicate two main points. Firstly, the
learning of poetry writing skills using the constructivism instructional model
yields better results compared to the modeling instructional model. Secondly,
the use of constructivism instructional model for poetry writing skills among
students with high creative thinking ability has a more significant impact
compared to the use of modeling instructional model. Therefore, it can be
concluded that students who engage in learning with the constructivism
instructional model, particularly those with high creative thinking ability,
exhibit improved poetry writing skills.

Keywords: Creative Thinking Ability, PoetryWriting Skills,
Constructivism,Modeling

A. Pendahulan

Puisi adalah bentuk ekspresi seorang penulis dalam mengungkapkan ide, gagasan, emosi,
dan imajinasi yang disusun melalui bahasa yang indah ke dalam bahasa tulis. Puisi adalah bentuk
ekspresi bagi seorang penulis dalam mengekspresikan ide, pikiran, emosi, dan imajinasi yang
disusun melalui bahasa yang indah menjadi tulisan bahasa (Boeriswati et al., 2021; Ulya, 2019;
Ulya, 2022). Puisi sebagai suatu karya sastra memiliki nilai estetik (Awalia et al., 2019). Puisi
adalah kebebasan pribadi untuk berekspresi (Sullivan et al., 2018). Keterampilan menulis puisi
yang dimiliki oleh seseorang merupakan bentuk dari keterampilan yang aktif dan produktif yang
didasarkan pada latarbelakang sosial budayanya. Oleh karenanya, seorang penyair tidak dapat
terlepas dari kulturnya. Hubungan antara teks dan konteks dalam puisi erat kaitannya dengan
budaya membaca untuk diekpos berdasarkan pengalaman penulis (Aprilia et al., 2020) (Cooper &
Denny-Brown, 200 7) (Noel et al., 2017).

Banyak fenomena sehubungan dengan keterampilan menulis yang dihadapi mahasiswa di
kelas, di antaranya kesulitan dalam menulis puisi. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh (Dokainish et al., 2017:1)(Chou et al., 2016:1) (Ceylan, 2019:1; Hayati et al, 2022;
Rasyid, et al, 2023; Gani dan Ulya, 2022). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa di antara
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empat keterampilan berbahasa, yang dianggap sebagai keterampilan yang paling menantang dan
sulit bagi sebagian besar pelajar bahasa yaitu keterampilan menulis. Dalam pembelajaran
keterampilan menulis, sebagian besar mahasiswa mendapatkan kesulitan dalam mencipta
karyanya, khususnya menulis puisi.

Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan enam permasalahan terkait pembelajaran menulis
puisi mahasiswa. Pertama, pemilihan kata atau diksi yang digunakan mahasiswa dalam menulis
puisi belum sesuai dengan situasi yang digambarkan dalam puisi. Mahasiswa belum mampu
memilih diksi dengan kata yang tepat, efektif, dan penggunaan bahasa yang padat. Hal tersebut
mengakibatkan mahasiswa mengalami kesulitan dalam memunculkan ide dan
mengembangkannya menjadi sebuah puisi sehingga mereka merasa kurang percaya diri dalam
menulis puisi, bisa diperkirakan ± 15% dari 51 mahasiswa yang bisa memahami diksi Kedua,
kualitas isi dan kejelasan dalam mengungkapkan perasaan isi puisi belum sesuai dengan tema dan
judul puisi. Kebanyakan isi puisi yang ditulis siswa belum sesuai dengan judul dan tema puisi yang
menyebakan isi puisi belum mewakili tema yang telah dipilih sehingga terdapat unsur perasaan
yang belum kuat pada puisi. Dalam pembelajaran keterampilan menulis puisi, dosen cenderung
menggunakan model konvensional seperti langsung meminta mahasiswa menulis tanpa
memberikan stimulus sehingga mahasiswa kurang aktif selama proses pembelajaran. Selain itu,
belum terdapat penyampaian amanat yang sesuai dengan tema. Pada puisi yang ditulis mahasiswa
terdapat penyampaian pesan yang kurang jelas baik tersirat maupun tersurat, bisa diperkirakan ±
20% dari 51 mahasiswa yang memahami isi puisi.

Ketiga, mahasiswa belum menggunakan gaya bahasa yang bervariasi mampu menciptakan
kekuatan ekpsresif. Mahasiswa hanya mampu menulis puisi dengan menggunakan dua gaya
bahasa sehingga pengungkapan isi puisi kurang ekpresif. Hal tersebut terlihat ketika mahasiswa
cenderung menggunakan jenis gaya bahasa berupa pertanyaan retoris dan kebanyakan bersifat
denotatif, bisa diperkirakan ± 20% dari 51 mahasiswa yang memahami gaya bahasa. Keempat,
mahasiswa belum mampu menggunakan rima yang dikembangkan secara kreatif dalam menulis
puisi. Mahasiswa mampu menulis puisi, namun masih terdapat rima yang kurang tepat dan kurang
bervariasi sehingga kurang menimbulkan efek keindahan. Hal tersebut terbukti dengan
kecenderungan bahwa kebanyakan mahasiswa cenderung menggunakan satu pilihan rima seperti:
hanya rima-a, atau rima-i. bisa diperkirakan ± 15% dari 51 mahasiswa yang memahami rima.
Kelima, penciptaan penalaran dan pengimajinasian puisi yang ditulis mahasiswa belum mampu
menciptakan kesan-kesan indrawi pembaca. Mahasiswa kurang dapat menggunakan kata-kata
dengan tepat, kurang memunculkan imajinasi dan daya khayal, kurang kreatif dan kurang
mengesankan pembaca. Hal tersebut menyebakan mahasiswa mengalami kesulitan dalam
menuangkan ide, perasaan, dan imajinasi yang akan dituangkan dalam sebuah puisi, diperkirakan
± 15% dari 51 mahasiswa yang bisa memahami penciptaan penalaran dan pengimajinasian puisi.
Keenam, belum optimalnya pembelajaran puisi yang dilakukan dalam kelas. Hal tersebut
disebabkan karena dosen menggunakan teknik instruksi langsung, yaitu langsung meminta
mahasiswa memilih sebuah tema kemudian langsung diinstruksikan untuk menulis sebuah puisi.
diperkirakan ± 15% dari jumlah dosen.

Berpikir kreatif merupakan kegiatan mental yang menghasilkan sesuatu yang baru, dari
pengembangan. Hal ini sesuai dengan pendapat Coleman dan Hammen (Sukmadinata & Syaodih,
2012) bahwa “Berpikir kreatif adalah suatu kegiatan mental untuk meningkatkan
kemurnian (originality) dan ketajaman pemahaman (insight) dalam mengembangkan sesuatu
(generating)”. Menurut (Resien et al., 2020) Kemampuan seseorang dalam berpikir kreatif
memungkinkan banyak cara atau alternatif penyelesaian dari suatu masalah. Berpikir kreatif
merupakan kunci dari untuk merancang, memecahkan masalah, untuk melakukan perubahan
dan perbaikan, memperoleh gagasan baru. Sedangkan menurut (Al-Khalili, 2005; Sayuti et al,
2022) seorang pribadi yang kreatif mampu untuk memberikan kita suatu pemikiran baru atas
permasalahan-permasalahan yang dia hadapi atau kita hadapi, baik yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari atau berkaitan dengan kajian-kajian praktikum. Melalui berpikir kreatif
seseorang diharapkan juga dapat menyelesaikan masalahnya dalam kehidupan sehari-hari secara
kreatif. Kemampuan berpikir kreatif menekankan pada beberapa indikator. (Diana, 2018)
ada tiga indikator berpikir kreatif yaitu kefasihan, fleksibelitas dan kebaruan. Menurut beberapa
pakar seperti Semiawan, Munandar, Supriadi, Silver, Sriraman dalam (Sumarmo, 2013; Erni dan
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Ulya, 2021; Efrianto, 2019) memberikan penjelasan yang hampir sama dalam memahami
kreativitas.

Upaya yang dapat dilakukan pengajar dalam mengatasi kesulitas mahasiswa dalam menulis
puisi adalah pemilihan model pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran yang dapat
berdampak dalam memaksimalkan perkembangan proses berpikir kreatif seseorang adalah model
pembelajaran nyata atau pembelajaran konstekstual. Pemilihan model pembelajaran konstekstual
dapat melibatkan mahasiswa dalam pengalaman nyata sehingga proses kreatif pembelajar dapat
termaksimalkan. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Amineh & Asl,
2015); (G. Mwanda & Midigo, 2019) (Yoruk, 2016; Afnita, et al, 2021) menunjukkan bahwa
mahasiswa akan belajar dengan baik apabila berhubungan dengan hal yang mereka ketahui. Selain
itu, proses belajar akan produktif jika mahasiswa terlibat dalam proses pembelajaran.

Pendekatan kontekstual yang sering digunakan dalam menunjang dan melibatkan
pengalaman pembelajar adalah model konstruktivisme. Model konstruktivisme merupakan model
yang dapat mengembangkan proses berpikir pembelajar secara sistematis. Konstruktivisme dapat
membangun pengetahuan pembelajar secara sedikit demi sedikit sehingga dapat diperluas melalui
konteks yang terbatas. Menurut pendapat (Steele, Gould, & Kessler, 2019:1), model
konstruktivisme merupakan penafsiran yang telah dikondisikan secara generasi, baik di dalam
maupun di luar akademi, dan secara topikal. Teori dan implikasi konstruktivisme diatur dalam tiga
tema: tenaga pendidik yang fleksibel, lingkungan disiapkan, dan suasana sosial yang saling
menghormati (Wei, Wei, & Zhang, 2019:17). Dengan kata lain, pembelajaran lebih bermakna
apabila mahasiswa bekerja sendiri, menemukan dan membangun sendiri pengetahuan dan
keterampilannya. Konstruktivisme bergantung pada pengamatan untuk menentukan bagaimana
seorang pembelajar berpikir dan belajar sehingga tenaga pendidik tahu kapan harus memberikan
lebih banyak waktu untuk menyelesaikan masalah, dan kapan intervensi yang ditargetkan (Kritt,
2018:9).

Prinsip utama dalam pembelajaran dengan menggunakan model konstruktivisme sangat
bergantung pada gagasan yang efektif (Cohen, Faro, & Tate, 2019:105). Menurut (Nelson,
2021:153), pengetahuan dan pengalaman dapat menghasilkan proses pendidikan yang lebih baik.
Hal tersebut dipertegas oleh (Disch, 2019:1) yang menyatakan, bahwa untuk memperoleh hasil
pendidikan yang baik perlu didiskusikan secara bersama pada saat proses pembelajaran. (Barkin
& Sjoberg, 2019:42) berpendapat bahwa dengan memberikan model pembelajaran kontruktivisme,
mahasiswa diberi kesempatan untuk menemukan dan menentukan ide/gagasanya sendiri
sehingga menyadarkan mereka agar menerapkan model belajar sendiri dengan menggunakan
prinsip yang efektif. (G. M. Mwanda et al., 2016) menyatakan bahwa prestasi dipengaruhi oleh
model pembelajaran yang bersifat membangun pengetahuan selama proses pembelajaran.

Model modeling merupakan sebuah pembelajaran keterampilan tertentu yang diberikan
melalui sebuah model yang bisa dicontoh dan diperagakan oleh mahasiswa. Untuk pemilihan
model perlu dipikirkan yang disesuaikan dengan bentuk yang akan dibuat untuk mengatasi
kendala dalam proses pembuatan (Szoniecky, 2018:41). Model pembelajaran modeling yang
digunakan dalam penelitian ini adalah melalui model gambar. Model gambar berfungsi untuk
membangkitkan ide-ide ataupun imajinasi mahasiswa dalam bentuk penampilan hasil karyanya,
terutama dalam bentuk sebuah puisi.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Variabel
yang diteliti dalam penelitian ini ada tiga yakni variabel bebas, variabel terikat, dan variabel
atribut. Variabel penelitian ini adalah metode pembelajaran dan kemampuan berpikir kreatif
sebagai variabel bebas, dan keterampilan menulis puisi sebagai variabel terikat. Sampel penelitian
ini diambil dua kelas dari empat kelas. Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling.

Data penelitian diperoleh melalui seperangkat tes unjuk kerja atau instrument untuk
masing-masing variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini di dapatkan nilai kelas eksperimen dari
hasil pretest dan post-test, setelah terkumpul data dari kelas ekperimen maka dilakukan tahapan
sebegai berikut: (1) menskor setiap lebaran jawaban tes mahasiswa sesuai dengan kriteria yang
telah ditentukan; (2) menghitung skor mentah dari setiap jawaban pretest dan post-test.
Pemberian skor dengan menggunakan sistim bobot dalam memberikan nilai terhadap mahasiswa
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untuk setiap nomor; dan (3) memberikan penilaian dengan rentang 0-100%.
Proses pengembangan instrument kemampuan berpikir kreatif dimulai dengan agenda

penyusunan kisi-kisi instrumen sesuai dengan silabus yang ada, dilanjutkan dengan penyusunan
soal berupa instrumen yang mengacu pada kisi-kisi kemampuan berpikir kreatif melalui validator
ahli. Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik. Terdapat dua macam
statistik yang digunakan untuk analisis data dalam penelitian, yaitu statistik deskriptif dan
statistik inferensial. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan statistik deskriptif. Statistik
deskriptif diantaranya seperti penyajian data kedalam bentuk grafik, tabel, presentase, frekwensi,
diagram, grafik, mean, modus dan lain-lain.

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh model pembelajaran dan kemampuan berpikir
kreatif terhadap keterampilan menulis puisi pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa
Indonesia Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Fakultas Bahasa dan Seni Universitas
Negeri Padang, terdapat perbedaan yang signifikan pada mahasiswa yang mendapat perlakuan
dengan menggunakan model pembelajaran kontruktivisme apabila dibandingkan dengan
mahasiswa yang mendapatkan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran modeling
dengan hasil skor rata-rata pada kelompok ekperimen 81.57 dan 78.14 pada kelas. Artinya,
pembelajaran keterampilan menulis puisi dengan menggunakan model pembelajaran
konstruktivisme nilainya lebih baik dari pada model pembelajaran modeling. Penggunaan model
pembelajaran konstruktivisme menjadikan mahasiswa menjadi antusias dalam belajar, karena
mahasiswa menuangkan tulisanya dengan mengaitkan pengalaman hidupnya berdasarkan
pengamatan, apa yang dirasakan, dan apa yang dialami sendiri. Hal tersebut dapat dilihat dari
contoh analisis puisi mahasiswa berikut ini.

Puisi di atas dinilai berdasarkan kriteria dan rubrik penilaian keterampilan menulis puisi
yang terdiri atas enam unsur penilaian, yaitu: diksi, isi, gaya bahasa, imajinasi, rima, dan amanat.
Dari aspek diksi, puisi di atas telah menunjukkan penggunaan diksi yang tepat, efektif, dan padat
sehingga diberi skor 5. Hal tersebut dibuktikan dengan penggunaan pilihan kata pada baris-baris,
seperti: Pagi meninggalkan fajar di ujung timur dan Roda zaman terus berputar. Pilihan kata atau
diksi pagi pada baris tersebut sangat tepat dengan timur karena secara realita dapat kita
gambarkan bahwa ketika pagi hari, maka matahari akan terbit di sebelah timur. Selain itu, diksi
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roda tepat digunakan dengan kata zaman dan berputar karena secara realistis zaman merupakan
perputaran waktu yang berganti ibarat sebuah roda yang berputar.

Isi puisi di atas telah sesuai dengan tema yang ditentukan dan terdapat unsur perasaan yang
kuat sehingga mendapat skor 5. Hal tersebut dibuktikan dengan ungkapan kegelisahan penulis
yang tergambar pada baris-baris, seperti: Ah sialan; ternyata tabunganku bolong; waktuku hilang
dan terbuang; melayang bersama senja yang datang. Baris-baris, seperti: Ah sialan dan waktuku
hilang dan terbuang menunjukkan penyesalan penulis yang kehilangan waktu dan masa-masa
terbaik dalam hidupnya karena terlalu santai dan banyak melakukan hal-hal yang percuma
sehingga dapat dijelaskan bahwa isi puisi di atas sesuai dengan tema dan mengandung unsur
perasaan yang kuat.

Tambahan lagi, dari segi gaya bahasa puisi mahasiswa mendapat skor 4 karena mahasiswa
mampu menulis puisi dengan menggunakan minimal ada empat gaya bahasa dan ekspresif dan
pada unsur imajinasi mahasiswa mampu menggunakan kata-kata dengan tepat, dapat
memunculkan imajinasi dan daya khayal, tetapi cukup kreatif dan cukup mengesankan sehingga
juga diberi skor 4. Berdasarkan puisi di atas, dapat dibuktikan bahwa terdapat 4 gaya bahasa yang
digunakan pada puisi Tabungan Waktu karya Yena Nofrianis. Baris-baris seperti: Pagi
meninggalkan fajar di ujung timur; Roda zaman terus berputar; Ternyata tabunganku bolong; dan
layaknya buku yang telah lama hilang. Baris-baris tersebut menunjukkan penggunaan majas yang
dominan dipakai mahasiswa dalam puisi, berupa: majas personifikasi, hiperbola, dan
perumpamaan sehingga puisi tersebut memiliki daya khayal yang tinggi.

Tidak jauh berbeda dengan unsur gaya bahasa dan imajinasi, skor 4 diperoleh mahasiswa
dari segi rima karena pada puisi mahasiswa terdapat rima yang baik, bervariasi, dan cukup
menimbulkan keindahan. Hal tersebut ditunjukkan pada baris-baris, seperti: Tapi; Ah sialan;
Ternyata tabunganku bolong; Melayang waktuku hilang dan terbuang; bersama senja yang datang.
Baris-baris tersebut merupakan penggunaan rima yang cukup konsisten karena menimbulkan
keindahan bunyi akhir baris yang hampir sama seperti: rima an dan ang.

Selanjutnya, pada unsur amanat pada puisi mahasiswa telah terdapat penyampaian pesan
yang jelas baik tersirat maupun tersurat yang sesuai dengan tema, sehingga diberi skor 5. Puisi
tersebut menunjukkan pesan yang sangat tepat bagi generasi muda yang belum memikirkan masa
depan dan penulis berpesan agar generasi muda tidak menggunakan waktu dengan hal-hal yang
tidak berguna. Hal tersebut dibuktikan dengan baris-baris, seperti: Ku tabung waktuku untuk masa
depan; Berharap nanti kugunakan. Baris-baris tersebut menegaskan bahwa penulis berpesan agar
sebagai manusia kita perlu memanfaatkan setiap hal positif yang kita miliki sebagai penyemangat
dalam menjalani kehidupan untuk masa depan yang lebih baik. Dengan demikian, model
pembelajaran konstruktivisme dapat berpengaruh terhadap keterampilan menulis puisi bagi
mahasiswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi.
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Puisi di atas dinilai berdasarkan kriteria dan rubrik penilaian keterampilan menulis puisi
yang terdiri atas enam unsur penilaian, yaitu: diksi, isi, gaya bahasa, imajinasi, rima, dan amanat.
Dari segi diksi, puisi di atas telah menunjukkan penggunaan diksi yang tepat, efektif, dan padat
sehingga diberi skor 5. Hal tersebut dibuktikan dengan penggunaan pilihan kata pada baris,
seperti: Tangkainya lelah berdiri tegak. Pilihan kata atau diksi tangkai lelah pada baris tersebut
sangat tepat dengan tegak karena secara realita dapat kita gambarkan bahwa tangkai merupakan
sesuatu bagian yang berfungsi menopang sesuatu dan seseorang yang sedang berdiri tegak tentu
akanmenyebabkan kelelahan.

Isi puisi di atas telah sesuai dengan tema yang ditentukan dan terdapat unsur perasaan yang
kuat sehingga mendapat skor 5. Hal tersebut dibuktikan dengan ungkapan kegelisahan penulis
yang tergambar pada baris-baris, seperti: Tangkainya lelah berdiri tegak; Sang bunga tak sanggup
menatap dunia; Batinnya berteriak dalam diam; Ingin ia beranjak namun tak bisa. Baris-baris
tersebut menunjukkan ketidakmampuan penulis menahan perasaan sedih yang dilandanya. hal
tersebut sesuai dengan tema dan judul puisi terkait dengan bunga mekar di panggung duka yang
bermakna seseorang yang baru beranjak dewasa namun telah mengalami kedukaan yang luar
biasa.

Tambahan lagi, dari segi gaya bahasa puisi mahasiswa mendapat skor 5 karena mahasiswa
mampu menulis puisi dengan menggunakan minimal ada empat gaya bahasa dan ekspresif dan
pada unsur imajinasi mahasiswa mampu mahasiswa mampu menulis puisi dengan minimal ada
empat gaya bahasa dan ekpresif juga diberi skor 4. Berdasarkan puisi di atas, dapat dibuktikan
bahwa terdapat 4 gaya bahasa yang digunakan pada puisi Bunga Mekar di Panggung Duka karya
Anita Diana kusuma. Baris-baris seperti: Tarian tangkai mekar; Matahari diam-diam mengitip;
Tangkainya lelah berdiri tegak. Baris-baris tersebut menunjukkan penggunaan majas yang
dominan dipakai mahasiswa dalam puisi, berupa: majas personifikasi sehingga puisi tersebut
memiliki daya khayal yang tinggi.

Tidak jauh berbeda dengan unsur gaya bahasa dan imajinasi, skor 3 diperoleh mahasiswa
dari segi rima karena pada puisi mahasiswa terdapat rima yang cukup baik, bervariasi, dan cukup
menimbulkan keindahan. Hal tersebut ditunjukkan pada baris-baris, seperti: Tangkainya lelah
berdiri tegak; Sang bunga tak sanggup menatap dunia; Batinnya berteriak dalam diam; Ingin ia
beranjak namun tak bisa. Baris-baris tersebut merupakan penggunaan rima yang cukup konsisten
karena menimbulkan keindahan bunyi akhir baris yang hampir sama seperti: rima a , b, c, dan b.

Selanjutnya, pada unsur amanat pada puisi mahasiswa telah terdapat penyampaian pesan
yang jelas baik tersirat maupun tersurat yang sesuai dengan tema, sehingga diberi skor 4. Puisi
tersebut menunjukkan pesan bagi pembaca terkait ungkapan kesedihan penulis karena belum siap
menerima kenyataan bahwa kondisi tersebut belum sanggup dipikulnya karena masih sedang
berada pada tahap perkembangan yang belummatang. Hal tersebut dibuktikan dengan baris-baris,
seperti: Tangkainya lelah berdiri tegak; Sang bunga tak sanggup menatap dunia; Batinnya berteriak
dalam diam; Ingin ia beranjak namun tak bisa. Dengan demikian, metode konstruktivisme dapat
berpengaruh terhadap keterampilan menulis puisi bagi mahasiswa yang memiliki kemampuan
berpikir kreatif tinggi.

Kelompok mahasiswa dengan kemampuan berpikir kreatif tinggi, keterampilan menulis
puisi mahasiswa yang belajar dengan metode kontruktivisme lebih baik dari yang belajar dengan
metode modeling. Berdasarkan hasil analisis, didapatkan nilai rata-rata pada mahasiswa yang
mempunyai kemampuan berpikir kreatif tinggi dengan menggunakan model pembelajaran
kontruktivisme adalah 79,07, sedangkan dengan model pembelajaran modeling diperoleh nilai
rata-rata 73,35. Dari perolehan nilai tersebut, dapat dimaknai bahwa mahasiswa dalam
pembelajaran keterampilan menulis puisi yang mempunyai kemampuan berpikir kreatif tinggi
dengan menggunakan model pembelajaran kontruktivisme lebih baik nilainya bila dibandingkan
dengan model pembelajaran modeling. Hal tersebut dapat dilihat dari contoh analisis puisi
mahasiswa berikut ini.
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Puisi di atas dinilai berdasarkan kriteria dan rubrik penilaian keterampilan menulis puisi
yang terdiri atas enam unsur penilaian, yaitu: diksi, isi, gaya bahasa, imajinasi, rima, dan amanat.
Dari segi diksi, puisi di atas telah menunjukkan penggunaan diksi yang tepat, cukup efektif, dan
padat sehingga diberi skor 4. Hal tersebut dibuktikan dengan penggunaan pilihan kata pada baris-
baris, seperti: Kicauan burung terdengar merdu dan Kududuki sebuah batu. Pilihan kata atau diksi
kicauan, burung dengan kata merdu pada baris tersebut sangat tepat karena secara realita dapat
kita gambarkan bahwa kicauan burung yang kita dengar dapat menenangkan pendengaran. Selain
itu, diksi kududuki tepat digunakan dengan kata batu karena secara realistis terdapat batu yang
dapat diduduki oleh seseorang.

Isi puisi di atas telah sesuai dengan tema yang ditentukan dan terdapat unsur perasaan yang
kuat sehingga mendapat skor 4. Hal tersebut dibuktikan dengan ungkapan kebahagiaan penulis
yang tergambar pada baris-baris, seperti: Betapa indah pesonamu; Dibanjiri warna hijau; Buat
sejuk hati. Baris-baris tersebut menunjukkan kebahagiaan penulis dalam mengungkapkan
pengalaman dan perasaannya mengamati dan menikmati keindahan pemandangan sawah
sehingga dapat dijelaskan bahwa isi puisi di atas sesuai dengan tema dan mengandung unsur
perasaan yang kuat.

Tambahan lagi, dari segi gaya bahasa puisi mahasiswa mendapat skor 3 karena mahasiswa
mampu menulis puisi dengan menggunakan tiga gaya bahasa dan ekspresif dan pada unsur
imajinasi mahasiswa mampu menggunakan kata-kata dengan tepat, dapat memunculkan imajinasi
dan daya khayal, tetapai cukup kreatif dan cukup mengesankan sehingga juga diberi skor 4.
Berdasarkan puisi tersebut, dapat dibuktikan bahwa terdapat 3 gaya bahasa yang digunakan pada
puisi Tabungan Waktu karya Yena Nofrianis. Baris-baris seperti: Dibanjiri warna hijau; Buat sejuk
hati; Pesonanya tidak pernah padam. Baris-baris tersebut menunjukkan penggunaan majas yang
dominan dipakai mahasiswa dalam puisi tersebut, yaitu berupa: majas hiperbola sehingga puisi
tersebut memiliki daya khayal yang cukup tinggi.

Tidak jauh berbeda dengan unsur gaya bahasa dan imajinasi, skor 4 diperoleh mahasiswa
dari segi rima karena pada puisi mahasiswa terdapat rima yang baik, bervariasi, dan cukup
menimbulkan keindahan. Baris-baris, seperti: Tampak jauh dimata; Petani bekerja keras; Dengan
bercucur keringat; Mereka tetap bersemangat. Baris-baris tersebut merupakan penggunaan rima
yang cukup konsisten karena menimbulkan keindahan bunyi akhir baris yang hampir sama seperti:
rima as dan at. Selanjutnya, pada unsur amanat pada puisi mahasiswa telah terdapat
penyampaian pesan yang cukup jelas baik tersirat maupun tersurat yang sesuai dengan
tema.sehingga diberi skor 4. Puisi tersebut menunjukkan pesan yang sangat tepat bagi seseorang
yang ingin menikmati keindahan pemandangan sawah yang begitu menyejukkan hati. hal tersebut
dibuktikan dengan baris-baris, seperti: Dibanjiri warna hijau; Buat sejuk hati; Pesonanya tidak
pernah padam. Baris-baris tersebut menegaskan bahwa penulis mendeskripsikan kebahagiaan dan
kesenangannya dalam menikmati suasana persawahan yang begitu indah. Dengan demikian,
metode modeling dapat berpengaruh terhadap keterampilan menulis puisi bagi mahasiswa yang
memiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi. Kemudian analisis puisi berikutnya.
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Puisi di atas dinilai berdasarkan kriteria dan rubrik penilaian keterampilan menulis puisi
yang terdiri atas enam unsur penilaian, yaitu: diksi, isi, gaya bahasa, imajinasi, rima, dan amanat.
Dari segi diksi, puisi di atas telah menunjukkan penggunaan diksi yang tepat, efektif, dan padat
sehingga diberi skor 5. Hal tersebut dibuktikan dengan penggunaan pilihan kata pada baris-baris,
seperti: Tonggak-tonggak pohon bak besi danMenopang kehidupan semesta. Pilihan kata atau diksi
tonggak-tonggak, pohon dengan kata menopang, kehidupan pada baris tersebut sangat tepat
karena secara realita dapat kita gambarkan bahwa pohon merupakan penghasil CO2 yang dapat
menunjang kehidupan. Selain itu, isi puisi di atas telah sesuai dengan tema yang ditentukan dan
terdapat unsur perasaan yang kuat sehingga mendapat skor 5. Hal tersebut dibuktikan dengan
ungkapan kebahagiaan penulis yang tergambar pada baris-baris, seperti: Sepoi angin meniup sela-
sela dahan; Berbunyikan syahdu; Hutanku laksana nadi dunia; Hutanku dipeluk mesra awan dan
bumi; Hutanku obat kegelapan; Nadi segalanya. Baris-baris tersebut menunjukkan pandangan
penulis dalam mengungkapkan fungsi pohon sebagai penyelamat kehidupan makhluk hidup atau
dengan kata lain sebagai “nyawa” yang perlu dijaga sehingga dapat dijelaskan bahwa isi puisi di
atas sesuai dengan tema dan mengandung unsur perasaan yang kuat.

Tambahan lagi, dari segi gaya bahasa puisi mahasiswa mendapat skor 3 karena mahasiswa
mampu menulis puisi dengan menggunakan minimal ada empat gaya bahasa dan ekspresif dan
pada unsur imajinasi mahasiswa mampu mahasiswa mampu menulis puisi dengan minimal ada
tiga gaya bahasa dan cukup ekpresif juga diberi skor 3. Berdasarkan puisi tersebut, dapat
dibuktikan bahwa terdapat 3 gaya bahasa yang digunakan pada puisi Hijau Nadiku. Baris-baris
seperti: Tonggak-tonggak pohon bak besi; Menopang kehidupan semesta; Hutanku obat kegelapan.
Baris-baris tersebut menunjukkan penggunaan majas yang dominan dipakai mahasiswa dalam
puisi tersebut, yaitu berupa: majas perumpamaan, personifikasi, dan hiperbola sehingga puisi
tersebut memiliki daya khayal yang cukup tinggi.

Tidak jauh berbeda dengan unsur gaya bahasa dan imajinasi, skor 4 diperoleh mahasiswa
dari segi rima karena pada puisi mahasiswa terdapat rima yang baik, bervariasi, dan cukup
menimbulkan keindahan. Baris-baris, seperti: Semesta bahagia; Merangkap cahaya; Memeluk dunia.
Baris-baris tersebut merupakan penggunaan rima yang cukup konsisten karena menimbulkan
keindahan bunyi akhir baris yang hampir sama seperti: rima a, a, dan a.

Selanjutnya, pada unsur amanat pada puisi mahasiswa telah terdapat penyampaian pesan
yang jelas baik tersirat maupun tersurat yang sesuai dengan tema, sehingga diberi skor 4. Hal
tersebut dibuktikan dengan baris-baris, seperti: Sepoi angin meniup sela-sela dahan; Berbunyikan
syahdu; Hutanku laksana nadi dunia; Hutanku dipeluk mesra awan dan bumi; Hutanku obat
kegelapan; Nadi segalanya. Baris-baris tersebut menunjukkan pandangan penulis tentang fungsi
pohon sebagai penyelamat kehidupan makhluk hidup atau dengan kata lain sebagai “nyawa”
sehingga penulis berpesan untuk menjaga dan melestarikan hutan agar tidak terputus kehidupan
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semesta. Dengan demikian, model pembelajaran modeling dapat berpengaruh terhadap
keterampilan menulis puisi bagi mahasiswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi.

Pembelajaran keterampilan menulis puisi baik menggunakan model pembelajaran
pembelajaran kontruktivisme maupun model pembelajaran modeling dalam pelaksanaannya
sangat didukung oleh mahasiswa yang mempunyai kemampuan berpikir kreatif tinggi. Sejalan
dari temuan (Morgan, 2016:41) praktik pembelajaran berkolaborasi dalam pembelajaran antara
mahasiswa dan dosen lebih efektif memiliki kekuatan, dan fleksibel. Kemudian dipertegas oleh
temuan (Anderson & Keehn, 2019:146) menyatakan dalam pembelajaran platform (perangkat
lunak/Software) media sosial tidak akan pernah bisa digunakan dalam keterampilan menulis puisi,
jika kita gunakan membuat dialog outentik jauh lebih sulit. Menurut Bruner, (2018) pembelajaran
bisa muncul melalui tiga tahap, yaitu enactive, iconic dan symbolic. Ia juga dikenal sebagai pencetus
teori discovery learning. Enactive, iconic, dan symbolic ialah suatu desain pembelajaran yang dalam
prosesnya terdapat enactive, iconic, dan symbolic sebagai pedoman guru dalam melaksanakan
pembelajaran.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran berpengaruh
terhadap proses dan hasil pembelajaran. Hasil tersebut sesuai dengan hasil temuan penelitian-
penelitian terdahulu. Pertama, hasil penelitan yang dilakukan Risnita & Bashori, (2020)
menyatakan bahwa pembelajaran kimia kelompok eksperimen (dengan pendekatan pembelajaran
kontekstual) hasil yang lebih baik daripada kelompok kontrol (dengan metode pembelajaran
konvensional) ketika kemampuan awal mereka dikendalikan, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan metode pembelajaran kontekstual menghasilkan hasil belajar kimia yang lebih baik
daripada metode pembelajaran konvensional. Setyani (2012:431) menyatakan bahwa konsekuensi
penerapan model pembelajaran harus sesuai untuk proses belajar-mengajar, model pembelajaran
berkontribusi pada peningkatan sikap kewirausahaan. Menurut Kusuma, (2020:202), dalam
pembelajaran menggunakan metode blended learning berpengaruh positif pada keterampilan
menulis siswa dalam menulis teks recount. Keempat, (Vázquez, 2018:1), banyak fenomena yang
ditemukan dalam keterampilan menulis seperti dalam industri internasionalisasi lainnya. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa sering mengalami kegagalan dalam publikasi.
Kelima, (Fitriani, 2017:194-195) menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif berpengaruh
positif terhadap keterampilan menulis cerita pendek dan keterampilan menulis puisi.

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian terdahulu dapat dipahami bahwa penggunaan model
pembelajaran sangat menentukan keberhasilan pembelajaran. Hal tersebut juga ditemukan dalam
penelitian ini yang dibuktikan dengan adanya pengaruh yang signifikan antara penggunaan model
pembelajaran konstruktivisme dan model pembelajaran modeling terhadap keterampilan menulis
puisi mahasiswa. Hasil analisis menunjukkan bahwa model pembelajaran konstruktivisme lebih
berdampak secara signifikan terhadap keterampilan menulis puisi dibandingkan penggunana
model pembelajaranmodeling. Hasil temuan peneliti sejalan dengan temuan (Fernando & Marikar,
2017:121), yang menyatakan bahwa pembelajaran konstruktivis yang digunakannya bertujuan
untuk: (1) belajar adalah aktif pengalaman; (2) ide-ide mahasiswa yang diajarkan akan
membentuk bagian dari pembelajaran mereka sendiri, dan (3) pembelajaran berakar secara sosial
dan budaya.Namun ada kendala jika dalam pemilihan model yang tidak tepat sehingga
mendapatkan kerugian. Seperti hasil penelitian (Chapelle, 2019:6) yang menyatakan bahwa
kerugian yang signifikan terkait dengan kesalahan model pada aktivitas pasar. Untuk pemilihan
model perlu dipikirkan sesuai bentuk yang akan dibuat untuk mengatasi kendala dalam proses
pembuatan (Szoniecky, 2018). Model modeling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
melalui model gambar. Namun, model gambar belum berfungsi untuk membangkitkan ide-ide
ataupun imajinasi mahasiswa dalammenulis sebuah puisi.

Implementasi model pembelajaran kontruktivisme dalam pembelajaran menulis puisi dapat
menginspirasi dan memotivasi mahasiswa untuk lebih aktif. Model pembelajaran kontruktivisme
sangat membantu dosen dalam proses pembelajaran, karena materi yang diajarkan berkaitan
dengan pengalaman yang sangat berkesan oleh mahasiswa sendiri. Selanjutnya, pengaruh model
pembelajaran dan kemampuan berpikir kreatif terhadap keterampilan menulis puisi. Berdasarkan
hasil analisis, pembelajaran keterampilan menulis puisi dengan menggunakan model
pembelajaran kontruktivisme bagi mahasiswa yang berkemampuan berpikir kreatif tinggi
memiliki nilai rata-rata 81,571, sedangkan mahasiswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif
rendah nilai rata-ratanya 76,571. Selanjutnya, pembelajaran keterampilan menulis puisi dengan
model pebelajaran modeling pada mahasiswa yang berkemampuan berpikir kreatif tinggi
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didapatkan nilai rata-ratanya 78,143. Kemudian mahasiswa yang memiliki kemampuan berpikir
kreatif rendah mendapatkan nilai rata-rata 68,571.

Dari paparan di atas terlihat perbedaan nilai rata-rata dengan perlakuan dua metode yaitu
model pembelajaran kontruktivisme dan model pembelajaran modeling dalam pembelajaran
keterampilan menulis puisi yang memiliki kemampuan berpikir kreatif yang berbeda yaitu,
berpikir kreatif tinggi dan berpikir kreatif rendah. Dapat dipahami, bahwa mahasiswa yang
mendapatkan perlakuan pembelajaran keterampilan menulis puisi dengan model pembelajaran
kontruktivisme lebih tinggi nilainya bila dibandingkan dengan mahasiswa yang mendapatkan
perlakuan dengan model pembelajaran modeling. Pendapat (Suryatniani, 2020) bahwa belajar
terjadi ketika mahasiswa memperkuat atau memperlemah pengetahuan, yang dihubungkan antara
stimulus dan respons. Belajar merupakan proses mendapatkan pengetahuan, yang didasarkan
pada ide belajar, hal ini terjadi ketika mahasiswa di hadapkan pada informasi baru dalam memori
jangka panjang. Belajar merupakan proses aktif mahasiswa membangun pengetahuan dalam
memori kerjanya. Pendapat ini lebih menekankan kepada pemberian stimulus oleh dosen kepada
mahasiswa. Stimulus yang diberikan kepada mahasiswa mengharuskan mereka untuk aktif dalam
membangun pengetahuan sehingga dapat bertahan lama dalammemorinya.

D. Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil analisis data, temuan penelitian, dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan beberapa hal berikut. Pertama, pembelajaran keterampilan menulis puisi dengan
menggunakan model pembelajaran konstruktivisme nilainya lebih baik dari pada model
pembelajaran modeling. Penggunaan model pembelajaran konstruktivisme menjadikan
mahasiswa menjadi antusias dalam belajar karena dapat menuangkan tulisannya dengan cara
mengaitkan pengalaman hidupnya berdasarkan pengamatan, apa yang dirasakan, dan apa yang
dialami sendiri. Kedua, penggunaan model pembelajaran konstruktivisme untuk keterampilan
menulis puisi pada kelompok mahasiswa dengan kemampuan berpikir kreatif tinggi lebih
berpengaruh dibandingkan dengan penggunaan model pembelajaran modeling. Dengan model
pembelajaran kontruktivisme, keaktifan mahasiswa dalam proses pembelajaran keterampilan
menulis puisi menjadi lebih meningkat dan lebih efektif. Pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran kontruktivisme lebih menekankan prinsip bahwa pengetahuan bukanlah
seperangkat fakta-fakta atau konsep yang siap untuk diambil dan diingat.

Hasil penelitian ini dapat diimplikasikan bahwa mahasiswa yang melakukan pembelajaran
dengan model pembelajaran kontruktivisme, yang memiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi
terhadap keterampilan menulis puisi. Cara pengimplementasianya adalah model pembelajaran
kontruktivisme sangat erat hubunganya dengan pengalaman. Berdasarkan kesimpulan yang telah
dijelaskan di atas, ada beberapa rekomendasi yang perlu ditindaklanjuti oleh berbagai elemen
pendidikan baik dosen, mahasiswa, dinas pendidikan, dan peneliti lainnya yang fokus di bidang
pendidikan, khususnya dalam rangka meningkatkan keterampilan menulis puisi. Untuk peneliti
selanjutnya, dapat menggali lebih dalam pengaruh penggunaan model pembelajaran terhadap
kemampuan dan keterampilan berbahasa maupun dapat digunakan dalam berbagai aspek
pembelajaran lainnya.
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